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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran kesulitan siswa SMA Negeri I Kabila dalam memahami: 

memahami materi hukum dasar kimia pada pokok bahasan pada 

perhitungan perbandingan kekekalan massa  dalam kategori sedang 

45,51%. pada pokok bahasan menghitung  perbandingan tetap dalam 

kategori sedang 49,03% . pada pokok bahasan konsep hukum 

perbandingan berganda dalam kategori sedang 53,84%. pada pokok 

bahasan konsep Hukum perbandingan volume dalam kategori sedang 

43,26% pada pokok bahasan Membedakan antara contoh hukum dasar 

kimia dalam kehidupan sehari-hari dalam kategori sedang 53,84% pada 

pokok bahasan menghitung dengan salah satu dari hukum dasar dalam 

kategori  tinggi 63,84%. Secara keseluruhan diperoleh bahwa semakin 

tinggi tingkatan soal tersebut semakin tinggi pula kesulitan yang dialami 

siswa. 

2. Konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami siswa yaitu:  

a. Untuk perhitungan perbandingan kekekalan massa, kesulitan yang 

diperoleh dari siswa adalah tidak dapat mendefinisikan reaksi yang 

termasuk hukum kekekalan massa dengan benar. 

b. Untuk menghitung perbandingan tetap (Lavoiser), kesulitan yang 

diperoleh dari siswa adalah tidak dapat menjelaskan konsep dan 

mengidentifikasi reaksi yang termasuk hukum perbandingan tetap 

(Proust), dengan benar;  

c. Untuk konsep hukum perbandingan berganda kesulitan yang diperoleh 

dari siswa adalah dalam menjelaskan hukum perbandingan berganda 
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dan mengidentifikasi reaksi yang termasuk hukum perrbandingan 

berganda, 

d.  Untuk  konsep hukum perbandingan volume kesulitan yang diperoleh 

siswa adalah tidak dapat menjelaskan konsep hukum perbandingan 

volume dengan benar.  

e. Untuk membedakan antara contoh hukum dasar kimia dalam 

kehidupan sehari-hari dengan kesulitan yang diperoleh dari siswa 

adalah dalam menyelesaikan soal dalam bentuk perhitungan . 

f. Untuk menghitung dngan salah satu dari hukum dasar kesulitan yang 

diperoleh dari siswa adalah menghitung persamaan reaksi yang 

berbeda-beda. 

Rata-rata kesulitan yang diperoleh dari siswa yaitu memberikan jawaban 

tidak berdasar pada konsep yang ditanyakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang kesulitan siswa dalam 

memahami materi hukum dasar kimia dengan menggunakan Two-tier multiple 

choice diagnostic instrument, maka dapat dipaparkan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dalam menjelaskan konsep-konsep pada materi hukum dasar kimia  

guru harus bisa menekankan perbedaan-perbedaan yang ada pada setiap 

konsep agar supaya siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam 

membedakannya  

2. Dengan melihat banyaknya kesulitan pamahaman siswa pada materi hukum 

dasar kimia, hendaknya dirancang suatu strategi pembelajaran yang tepat 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada 

materi ilmu kimia. Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjut untuk 

mengetahui apakah hasilnya akan sama, terutama mencakup materi hukum 

dasar kimia. 
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